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ABSTRAK

UNDIAN BERHADIAH SEBAGAI SARANA PROMOSI (STUDI KOMPRATIF
HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF)

Penelitian ini diangkat dari banyaknya penipuan yang berkedok undian
berhadiah serta perjudian yang timbul dari adanya undian. Dari contoh tersebut
muncul pertanyaan bagaimana bentuk undian dilihat dari perspektif hukum Islam dan
hukum positif?, serta bagaimana cara penanggulangannya agar tidak terjadi penipuan
dan perjudian yang diakibatkan dari adanya undian berhadiah?

Ada dua hal yang menjadi pokok masalah dari Penelitian ini. Pertama, untuk
mengetahui dengan jelas dan rinci bagaimana bentuk undian berhadiah menurut
hukum Islam dan hukum positif. Kedua, untuk mengetahui pandangan hukum Islam
dan hukum positif tentang akibat persaingan dalam perdagangan yang timbul akibat
adanya undian berhadiah sebagai sarana promosi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis perbandingan
(komparatif). Dengan cara  mencari segi-segi persamaan dan perbedaan keduanya,
yaitu dengan mengkomparasikan dua hukum, antara hukum Islam dan hukum positif.
Hukum Islam akan memfokuskan diri pada al-Qur’a>n dan hadis, sementara hukum
positif mengacu pada Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 13/HUK/2005 tentang Izin
Undian.

Hasil dari penelitian ini adalah adanya persamaan dan perbedaan bentuk
undian berhadiah sebagai sarana promosi menurut hukum Islam dan hukum positif.
Persamaan keduanya, yaitu kedua hukum sama-sama ingin menjauhkan dari penipuan
dan perjudian yang diakibatkan dari adanya undian berhadiah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk sosial, dimana

manusia akan saling membutuhkan antara yang satu dan yang lainnya.

Demikian pula dalam hal bekerja, al-Qur’a>n mewajibkan setiap manusia untuk

bekerja keras menurut kadar usahanya dan kadar kemampuannya untuk

kesejahteraan hidup dan keluarganya.

Islam menghapus semua perbedaan kelas antar umat manusia, dan

menganggap amal (kerja) sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan oleh

setiap orang sesuai dengan kapasitas dan kemampuan dirinya. Bukan hanya

sebatas itu, Islam juga telah mengangkat kerja pada level kewajiban religius

dengan menyebutkan kerja itu secara konsisten sebanyak 50 kali yang

digandengkan dengan iman, hubungan antara iman dan amal (kerja) itu sama

dengan hubungan antara akar dan pohon, yang salah satunya tidak mungkin

bisa eksis tanpa adanya yang lain.1

Sebagaimana dalam al-Qur’a>n disebutkan dengan tegas mengatakan

bahwasannya jika seorang muslim selesai melakukan Shalat Jum’at,

hendaknya dia kembali melakukan aktivitas kerjanya. Dengan kata lain,

pekerjaan yang dia lakukan hanya bisa dihentikan dalam waktu sementara

pada saat melakukan ibadah shalat.

1 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, Cet. 3, (Jakarta : Pustaka al-Kautsar, 2005)
hlm. 10

1
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2

Islam telah mengajarkan kepada manusia agar mencari rezeki dengan

jalan sesuai kaidah Islam dan yang mendatangkan manfaat antara individu,

artinya semua hal yang menyangkut dan berhubungan dengan harta benda

hendaknya dilihat dan dihukumi dengan dua kriteria halal dan haram.

Perbedaan antara halal dan haram bukan saja mengharuskan tujuan mesti

benar, namum sarana untuk mencapai tujuan itu juga haruslah baik.2

Sebagaimana dalam ayat Al-Qur’a>n disebutkan :

ل

3

Dalam perdagangan, para pedagang dapat mengambil keuntungan

sebesar-basarnya dengan syarat sesuai dengan kaidah-kaidah Islam dan tidak

merugikan pihak-pihak lain.

Prinsip-prinsip dan sistem yang dianjurkan oleh Islam dalam menjaga

pertumbuhan usaha bisnis adalah profesionalisme,4 di situ dituntut untuk

selalu menggunakan cara-cara yang professional sehingga tidak menimbulkan

kerusakan ekonomi.

Melalui perdagangan kedua belah pihak, penjual dan pembeli berusaha

untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya, laba akan diperoleh bila

2 Anwar Iqbal Qureisyi, The Economic and Social System of Islam (Lahore : Islamic
Book Service, 1979) hlm. 60

3 al-Baqarah (2) : 275
4 M. Dawam Raharjo, Etika Ekonomi dan Manajemen, (Yogyakarta : Tiara Wacana,

1990), hlm. 52
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banyak pembeli yang membeli kepada perusahaan dagang tersebut, dan untuk

menarik pembeli perusahaan dagang berusaha melakukan promosi kepada

pembeli

Promosi penjualan adalah insentif jangka pendek untuk meningkatkan

pembelian atau penjualan suatu produk atau jasa di mana pembelian

diharapkan dilakukan sekarang juga. Kegiatan promosi yang termasuk

kedalam promosi penjualan ini misalnya adalah pemberian kupon (undian

berhadiah), obral, kontes, pameran dan lain-lain.5

Promosi merupakan aspek yang penting dalam manajemen pemasaran

karena sebagai sarana komunikasi antara produsen dan konsumen. Promosi

sebagai sarana untuk menyebarkan pesan atau informasi kepada konsumen

tentang keberadaan produk.

Promosi dapat dilakukan dengan memberikan diskon harga, memasang

iklan di media masa baik cetak maupun elektronik. Penjualan langsung kepada

kosumen, dan sekarang ini tidak kalah menariknya adalah promosi dengan

menggunakan undian berhadiah bagi para pembelinya.

Strategi promosi dengan undian berhadiah dipakai karena perusahaan

dagang merasa dengan strategi ini dapat dengan cepat menarik konsumen

untuk membeli sehingga penjualan barang dan jasa dapat meningkat. Selain

itu undian berhadiah dapat mempengaruhi atau membantu konsumen dalam

mengambil keputusan untuk pembelian. Sehingga perusahaan dapat

mempertahankan produk dan pembeli (pelanggan).

5 Hussein Umar, Studi Kelayakan Bisnis : Manajemen, Metode dan Kasus, cet. 1 (Jakarta
: PT Gramedia Pustaka Utama), hlm. 65-66
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Promosi memiliki dampak besar dalam kelarisan barang dan jasa.

Karena itu perusahaan-perusahaan besar mengeluarkan dana besar untuk

mempromosikan dan mengiklankan produknya, sehingga banyak konsumen

yang menjadi korban iklan.6

Karena itu untuk menanggulangi dari penipuan, adanya perjudian

yang berkedok undian berhadiah ini, dibutuhkan kesadaran dan partisipasi dari

segenap elemen masyarakat. Dalam hal ini, sebenarnya pemerintah Indonesia

sudah membuat aturan tentang undian. Pemerintah membuat departemen

khusus yang mengurusi masalah ini. Secara teoretis apa yang dilakukan oleh

pemerintah dengan membuat Departemen Sosial. Ini sebagai upaya agar

undian yang diselenggarakan tidak ada unsur penipuan dan perjudian yang

dibuat oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab.

Dalam hal ini penulis bukan bermaksud untuk memaparkan berbagai

penipuan yang diakibatkan oleh undian berhadiah yang telah terjadi, tetapi

lebih melihat kepada aspek hukum yang melindungi tentang penyelenggaran

undian. Karena peran hukum sangatlah  penting dalam persoalan ini. Untuk itu

penulis mencoba melihat dari dua sudut pandang antara hukum Islam dan

hukum positif dalam penyelenggaraan undian sebagai sarana promosi.

Berdasarkan kenyataan di atas, timbul pertanyaan bagaimana hukum

Islam dan hukum positif (dalam hal ini yang menjadi acuan adalah Keputusan

Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 13/HUK/2005 tentang Izin

Undian)?, serta bagaimana pandangan keduanya mengenai dampak persaingan

6 Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar bin Al-Khothab, cet. 1 ( Jakarta :
Khalifa, 2006) hlm. 114-115.
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dalam perdagangan yang diakibatkan dari  adanya undian sebagai sarana

promosi ?.

Oleh karena itu, hal ini penting untuk diketahui masyarakat luas akan

kedudukan hukumnya, karena akan menjadi barometer (standar) kepastian

hukum dalam mencari keadilan.

B. Pokok Masalah

1. Bagaimana bentuk undian berhadiah sebagai sarana promosi menurut

hukum Islam dan hukum positif ?

2. Bagaimana pandangan kedua hukum tersebut terhadap persaingan

perdagangan yang timbul akibat adanya undian berhadiah sebagai sarana

promosi ?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah :

a. Untuk mengetahui kejelasan hukum Islam dan hukum positif tentang

bentuk undian berhadiah sebagai sarana promosi dalam perdagangan

b. Untuk mengetahui perdagangan yang timbul akibat adanya undian

berhadiah sebagai sarana promosi menurut Hukum Islam dan Hukum

Positif

2. Kegunaan

a. Sebagai sumbangan terhadap khasanah ilmu pengetahuan pada

umumnya dan terhadap ilmu Islam khususnya

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



6

b. Untuk memberikan informasi dan deskripsi kepada masyarakat

mengenai kejelasan hukum undian berhadiah sebagai sarana promosi

dalam perdagangan

D. Telaah Pustaka

Buku-buku dan karya-karya yang ada kaitannya dengan judul yang

akan dibahas oleh penyusun telah banyak ditulis oleh beberapa penulis, antara

lain:

Dalam skripsi Dwi Rifianto yang berjudul Tinjauan Hukum Islam

Terhadap Zakat Harta Hasil Undian Berhadiah, dibahas mengenai analisa

Hukum Islam terhadap zakat harta hasil undian berhadiah, baik dari segi

hukumnya, presentase, maupun kedudukannya.7

Begitu juga dalam skripsi Isrofa yang berjudul Studi atas Penetapan

Hadiah Undian Sebagai Obyek Zakat Oleh Rumah Zakat Indonesia DSUQ

Yogyakarta. Yang  didalam skripsinya dibahas mengenai analisa terhadap

penetapan hadiah undian sebagai salah satu obyek zakat, dimana dalam hal ini,

hadiah undian dianalogikan pada dua hal sekaligus yaitu : Zakat Pertanian dan

Zakat Nuqud (emas, perak, uang). Penganalogian hadiah undian dengan zakat

pertanian karena keduanya ada kemiripan, dari segi nasabnya, diqiyaskan

dengan zakat pertanian, sedang dari segi kadar di qiyaskan dengan zaka>t

7 Dwi Rifianto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Harta Hasil Undian
Berhadiah,”  Skripsi Strata Satu Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.
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nuqu>d, yaitu pada hadiah undian yang berupa uang atau benda-benda berharga

lainnya.8

Masjfuk Zuhdi dalam bukunya Masa>il Fiqh}iyah, yang mana dalam

bukunya diterangkan mengenai undian berhadiah, pendapat para ulama-ulama

mengenai undian dan seperangkat peraturan perundang-undangan yang

mengatur penyelengaraan undian dan penertiban judi.9

Yusuf Al-Qardhawi dalam bukunya yang berjudul Fatwa-fatwa

Kontemporer III, dibahas didalam bukunya mengenai hukum undian

berhadiah, baik dari bentuk yang diperselisihkan, diperbolehkan dan dari

bentuk yang diharamkan oleh syari’at, beliau juga mengatakan bahwa hadiah-

hadiah yang merupakan impor dari masyarakat lain ke masyarakat kita yang

islami pada dasarnya tidak ada maslahat yang jelas bagi masyarakat. Karena,

yang akan mengambil faedahnya hanya para pedagang-pedagang besar dan

orang yang beruntung (dengan jalan mengadu nasib bersama orang-orang

yang tamak).10

MB Hooker dalam bukunya yang berjudul Islam Mazhab Indonesia

Fatwa-fatwa dan Perubahan Sosial, yang diterjemahkan oleh Iding Rosyidin

Hasan,  didalamnya dijelaskan mengenai boleh dan tidaknya undian berhadiah

8 Isrofa, “Studi atas Penetapan Hadiah Undian Sebagai Obyek Zakat Oleh Rumah Zakat
Indonesia DSUQ Yogyakarta”, Skripsi Strata Satu Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

9 Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah : Kapita Selekta Hukum Islam cet. 7, ( Jakarta : Haji
Masagung, 1993)

10 Yusuf Al-Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer jilid 3, Penerjemah : Abdul Hayyie al-
Kattani, Masturi Irham, Ahmad Ikhwani, Atik Fikri Ilyas, cet. 1, (Jakarta : Gema Insani Press,
2002)
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yang dilakuan oleh banyak produsen-produsen dagang terhadap

pelanggannya.11

Dr. Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi dalam bukunya Fikih Ekonomi

Umar bin Al-Khathab, diterangkan didalamnya mengenai bagaimana cara

perdagangan yang baik, serta promosi dan periklanan yang berdasarkan

kejujuran.12

E. Kerangka Teoretik

Pada dasarnya, perdagangan tidak hanya untuk mencari keuntungan

sebanyak-banyaknya. Selain itu untuk mendistribusikan barang yang

diproduksi oleh produsen agar sampai ke tangan konsumen, sehingga

kebutuhan manusia akan terpenuhi. Islam tidak melarang untuk mencari

keuntungan asal sesuai dengan kaidah Islam dan tidak merugikan kedua belah

pihak.

Perdagangan adalah menukar suatu barang dengan barang yang lain

dengan cara tertentu (aqad). Islam tidak mendewakan perdagangan bebas,

Islam tidak memberikan kebebasan secara mutlak kepada pedagang.

Menetapkan harga semahal-mahalnya. Islam menganut prinsip kebebasan

terikat yaitu kebebasan berdasarkan keadilan, undang-undang, agama dan

etika.

11 MB Hooker, Islam Mazhab Indonesia : Farwa-fatwa dan Perubahan Sosial,
penerjemah : Iding Rosyidin Hasan, cet. 1, (Jakarta : Teraju, 2002)

12 Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar bin Al-Khothab, cet. 1 ( Jakarta :
Khalifa, 2006)

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



9

Pedagang dalam melakukan aktifitasnya menginginkan keuntungan

yang besar agar para pembeli mau membeli barang dari pedagang. Pedagang

melakukan pemasaran, kegiatan pemasaran adalah melakukan promosi.

Pemasaran tidak hanya berhubungan dengan produk, harga produk dan

pendistribusian produk, tetapi juga berkaitan dengan upaya

mengkomunikasikan produk ini kepada masyarakat agar produk ini dikenal

dan pada akhirnya dibeli.13

Promosi merupakan suatu upaya untuk menawarkan barang

dagangannya kepada calon pembeli. Pada dasarnya pedagang harus

mempromosikan barang dengan cara yang paling tepat, sehingga menarik

minat calon pembeli, faktor tempat dan cara menawarkan barang harus

disajikan dengan cara yang menarik. Islam telah mengatur promosi yang

sesuai dengan etika Islam dalam Islam promosi harus terhindar dari upaya tipu

daya yang bisa merugikan orang lain.

Undian berhadiah merupakan cara yang sangat efektif dalam

mempromosikan barang dagangannya, karena dapat menarik masyarakat

berlomba-lomba membelinya dengan harapan akan memperoleh hadiah yang

disajikan dan atau untuk membantu proyek yang mau ditunjang dengan dana

itu.14

13 Hussein Umar, Studi Kelayakan Bisnis, hlm. 64

14 Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah : Kapita Selekta Hukum Islam cet. 7, ( Jakarta : Haji
Masagung, 1993), hlm. 143
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Adapun pengetian undian yang akhir-akhir ini berkembang di

masyarakat, khususnya di Indonesia adalah undian yang diadakan oleh

produsen dagang, sebagai program promosi terhadap produk yang dipasarkan.

Adapun perbedaan yang mendasar antara pengertian lotre secara

umum dengan undian berhadiah yang berkembang akhir-akhir ini, yaitu

bahwa lotre didalamnya terdapat unsur judi yang dilarang, yaitu menang kalah

atau untung rugi, sedang dalam undian berhadiah yang berkembang sekarang

tidak terdapat unsur rugi yang dilarang, sebagaimana dalam judi. Dalam

undian berhadiah tidak ada pihak yang satu memakan harta pihak lain yang

tidak sah.

Dengan demikian ada perbedaan antara pengertian lotre secara umum

dengan undian berhadiah yang ada dan berkembang di Indonesia sekarang ini.

Sebagian besar ulama di Indonesia mengharamkan segala macam

taruhan dan perjudian, seperti Nasional Lotre (Nalo) dan Lotre Totalisator

(Lotto).

Pada tahun 60-an masyarakat pernah dilanda oleh lotre, terutama lotre

buntut, yang pada akhirnya dilarang oleh Presiden Soekarno dengan Keppes

No. 133 Tahun 1965, karena lotre buntut dianggap dapat merusak moral

bangsa dan digolongkan sebagai subversi.15

Pemerintah hanya menekankan undian harus mendapat izin dari pihak

yang berwajib lebih dahulu. Karena alasan-alasan itu masuk dalam lapangan

dari kesehatan moril (akhlak) dari masyarakat maka bimbingan tentang hal ini

15 Ibid, hlm. 144
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diserahkan kepada Menteri Sosial. Mengingat akan peraturan-peraturan yang

sekarang ini, yaitu Staatsblad N0. 351 tahun 1923 dan Maklumat Menteri

Sosial N0. 18 tahun 1946, kedua-duanya seperti telah dirubah dan ditambah,

tidak sesuai lagi dengan keadaan dan perkembangan masyarakat sekaramg,

maka dianggap amat perlu sekali mengadakan peraturan-peraturan yang

baru.16

Dari uraian-uraian serta wacana-wacana di atas, sekiranya sudah

mencukupi untuk dijadikan sebagai kerangka teoritik guna mendapatkan

analisis terhadap pandangan hukum Islam dan hukum positif terhadap undian

berhadiah sebagai sarana promosi dalam perdagangan.

F. Metode Penelitian

Adapun hal-hal yang perlu dijelaskan berkaitan dengan metode

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library

research) maka yang dijadikan obyek kajian ialah hasil karya tulis yang

merupakan hasil pemikiran-pemikiran yang berupa buku-buku dan

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini.

2. Sumber Data

Untuk mendapatkan data yang obyektif dan valid maka kegiatan

penelitian ini berpusat kepada kajian buku dan dokumentasi yang

16 Memori Penjelasan atas Undang-undang Republik Indonesia No. 22 Tahun 1945

Tentang Undian Umum
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berhubungan dengan pembahasan masalah dan penelitian ini. Sumber

datanya terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data primer adalah buku-buku yang berkaitan langsung dengan

masalah yang berkaitan dengan undian berhadiah, baik dalam Hukum

Islam maupun Hukum Positif, serta ayat-ayat al-Qur’a>n dan Hadis,

artikel, jurnal-jurnal, yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini.

b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak

langsung berupa sejumlah keterangan atau fakta dengan mempelajari

bahan-bahan kepustakaan. Data ini diperoleh dari literatur-literatur,

ensiklopedi dan peraturan perundang-undangan, majalah serta data-

data resmi yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Mencari dan mengumpulkan buku-buku rujukan baik primer maupun

sekunder yang berhubungan dengan tema permasalahan yang akan

dibahas

b. Menelaah data yang sudah terkumpul yang berhubungan dengan tema

yang akan diteliti

c.  Setelah data yang berhubungan dengan tema terkumpul kemudian

dilakukan pemilihan untuk lebih mencocokkan dan melakukan

penyesuaian terhadap data tersebut dengan pokok permasalahan,

langkah ini dimaksudkan agar tidak memiliki hubungan dengan pokok

permasalahan tidak masuk kepada pembahasan
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4. Metode Analisis Data

Ada dua metode yang digunakan

a. Metode Deduktif yaitu memberikan gambaran yang jelas dan

menganalisa suatu masalah yang akan dicapai sesuai dengan syaratnya

yaitu penarikan kesimpulan dari yang berbentuk umum ke bentuk yang

khusus, dimana kesimpulan itu dengan sendirinya muncul dari satu

atau beberapa premis dengan bantuan konsep ataupun teori yang telah

dikembangkan sebelumnya untuk menyempurnakan interpretasi.17

Dengan demikian, dari interpretasi ini akan ditemukan jawaban

permasalahan yang lebih faktual.

b. Metode Komparatif yaitu untuk membandingkan antara kedua hukum

tersebut sehingga diperoleh gambaran yang jelas, baik dari sisi

perbedaan maupun dari sisi persamaannya.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini akan dibagi menjadi 5 (lima) bab. Masing-

masing bab akan dirinci menjadi beberapa sub bab.

Pembahasan dalam skripsi ini dimulai dengan bab pertama sebagai

pengantar umum bagi keseluruhan pembahasan. Pada bagian ini akan

dijelaskan mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan

kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

17 Jogianto, Metodologi Penelitian Bisnis : Salah Kaprah dan Pengalaman-pengalaman,
Yogyakarta, BPFE UGM, 2004, hlm. 5-7
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Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang undian berhadiah yang di

dalamnya membahas tentang pengertian undian berhadiah, jenis, aktifitas dan

tujuan undian, cara undian berhadiah, undian berhadiah sebagai sarana

promosi.

Bab ketiga, Bab ketiga, berisi pembahasan tentang undian berhadiah

sebagai sarana promosi menurut hukum Islam, yang di dalamnya membahas

dalil-dalil dari al-Qur’a>n dan Hadis, etika perdagangan dan dampak

persaingan perdagangan menurut pandangan Islam. Menurut hukum positif,

yang di dalamnya terdapat pembahasan hukum yang mengatur tentang undian,

etika bisnis serta  dampak persaingan dalam perdagangan.

Bab keempat, berisi tentang penganalisisan komparasi antara hukum

Islam dan hukum positif, yang di dalamnya membahas pandangan kedua

hukum tersebut tentang bentuk undian berhadiah sebagai sarana promosi dan

dampak persaingan dalam perdagangan sebagai akibat dari undian berhadiah

sebagai sarana promosi.

Bab kelima, merupakan bab penutup, bab ini berisikan kesimpulan,

saran-saran, penutup, bibliografi serta lampiran-lampiran
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Undian berhadiah yang diperbolehkan Islam, ialah undian berhadiah yang

disediakan untuk memotivasi dan mengajak kepada peningkatan ilmu

pengetahuan yang bermanfaat dan amal saleh serta untuk menghimpun dana

guna kepentingan umum atau Negara

2. Undian yang diharamkan, yaitu jika orang yang membeli kupon dengan harga

tertentu, banyak atau sedikit, tanpa ada gantinya melainkan haya untuk ikut

serta dalam memperoleh hadiah. Seperti, togel (kode buntut), kuis sms.

3. Undian yang masih diperselisihkan, yaitu, dimana konsumen mendapatkan

kupon/kartu undian, setelah membeli suatu produk.

4. Undian berhadiah yang dibolehkan menurut Hukum Positif ialah undian untuk

menghimpun dana guna kepentingan umum atau Negara, seperti untuk

membangun rumah sakit dan untuk menolong orang-yang miskin.

5. undian yang dilarang menurut Hukum Positif, ialah undian yang mengarah

kepada perjudian, dimana dampaknya akan merusak moral masyarakat.

6.  Dalam persaingan perdangangan yang timbul akibat adanya undian

berhadiah, yang bisa menimbulkan keuntungan pada satu pihak saja, maka

hukum Islam dan Hukum positif menganjurkan agar berprilaku bisnis yang

baik dan agar dalam setiap berprilaku bisnis selalu beretika, seperti jujur, adil.

77
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B. Saran-saran

1. Hendaknya seluruh lapisan masyarakat Indonesia, yang mayoritasnya

beragama Islam, tidak menggunakan cara yang diadopsi dari barat, karena

baaimanapun cara semacam ini mengandung mudharat yang tidak sedikit

walaupun tidak mencapai derajat yang diharamkan oleh syari’at.

2. Bagi perusahaan yang didasarkan pada syari’at Islam hendaknya

menggunakan sarana promosi yang lebih islami.

3. Tidak ada salahnya bagi umat Islam, untuk membuat aturan yang jelas, rinci

dan legal tentang bagaimana tata cara undian berhadiah dan sanksi terhadap

persaingan yang tidak islami karena aturan-aturan hukum dalam al-Qur’a>n

masih bersifat global dan perlu penjabaran lebih lanjut. Diharapkan aturan ini

bisa menjadi sumber rujukan masyarakat, khususnya masyarakat Islam.

4. Hendaknya seluruh lapisan masyarakat yang ingin melakukan undian sebagai

sarana promosi mengedepankan bentuk perizinan sebagaimana yang tertera

dalam Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 13/HUK/2005 tentang Izin Undian.

5. Hendaknya pemerintah lebih selektif, terhadap penyelenggara undian

berhadiah, terutama undian berhadiah yang dilaksanakan melalui program

televisi, yang bisa merusak moral bangsa.
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